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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memberikan aktivitas fisik yang bermanfaat pada siswa kelas IV SD
Islam Surya Buana Malang, (2) memberikan aktivitas fisik yang terstruktur melalui program gross
motor skill, (3) mengetahui dan mengkaji tentang pengaruh aktivitas fisik melalui program gross
motor skill terhadap indeks massa tubuh dan kebugaran jasmani siswa kelas IV. Metode penelitian
yang digunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Hasil nilai tes kebugaran
jasmani Indonesia secara keseluruhan perbandingan antar kelompok eksperimental dan kelompok
konvensional tidak memiliki perbedaan, dengan taraf signifikans a= 0.05, t-hitung < t-tabel (0.722 <
1,701), maka dapat disimpulkan untuk penjumlahan nilai tes kebugaran jasmani antara pretest dan
posttest tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pelaksanaan penelitian program gross motor skill
yang dilakukan di SD Islam Surya Buana Malang tepatnya pada kelas IV, bisa terlaksana dengan baik
dan disesuaikan dengan kondisi para siswa. Pemberian program gross motor skill kepada siswa belum
memberikan dampak yang baik dan ada beberapa item tes kebugaran jasmani yang tidak memiliki
pengaruh kepada siswa. Hasil data jumlah nilai TKJI yang diperoleh kelompok eksperimental pada saat
pre-test dan post-test menyatakan tidak mengalami perbedaan yang signifikan, antara sebelum
diberikan perlakuan (treatment) dan setelah diberikan perlakuan (treatment).

Kata kunci: eksperimen, aktivitas fisik, gross motor skill, indeks massa tubuh, kebugaran jasmani.

This research aims to (1) give the physical activities for thet fourth graders of Surya Buana Islamic
Elementary School (2) provide the physical activities structurallly through gross motor skill program
(3) know and scrutinize the effects of physical activities through gross motor skill program towards
body massuindex and physical fitness of the fourth graders. The method employed in this present
research is the quasi experimental method. Indonesian physical fitness test results as a whole the
value number of the comparing subjectd has a difference, knowing the numberr a = 0.05,pt count < t-
table (0.722 <1.701), then it can be concluded to sum the physical fitness test scores between pretest
and posttest there were no significant differences. The implementation of the gross motor skill research
program carried out at Surya Buana Islamic Primary School in Malang, precisely in class 1V, could be
carried out well and adjusted to the conditions of the students. The provision of gross motor skill
programs to students has not had a good impact and there are a number of physical fitness test items
that have no effect on students. The results of data on the number of TKJI values obtained by the
experimental group at the time of the pre-test and post-test depicted that nothing happened before
treatment was given and after treatment.
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PENDAHULUAN

Munculnya mekanisme dan teknologi modern dalam beberapa dekade
terakhir mengakibatkan manusia menjadi kurang aktif secara fisik dan
berakibat terhadapat kesehatan manusia. Ketidakaktifan secara fisik
diindikasikan sebagai faktor utama meningkatnya obesitas dan kondisi medis
lainnya tertuama pada anak-anak dan remaja. Aktivitas fisik yang baik
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi fungsi kebugaran jasmani atau
kebugaran fisik. Aktivitas fisik yang teratur juga mempengaruhi kualitas hidup
bagi kesehatan anak. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hidup dan
kebugaran anak dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang baik dan dilakukan secara
teratur (Gu et al., 2016). Aktivitas fisik adalah prasyarat penting kesehatan
manusia. Ini berlaku untuk semua kategori umur, termasuk anak pubertas,
secara umum diasumsikan bahwa semakin banyak orang aktif, semakin bugar
kondisi tubuh manusia. Pengaruh aktivitas fisik terhadap kesehatan anak-anak
prasekolah cukup signifikan, memberikan pemahaman yang baik tentang
hubungan aktivitas fisik dan kebugaran jasmani sangat penting (Fang et al.,
2017).

Berkembangnya teknologi yang semakin pesat menyebabkan dampak
yang negatif terhadap kesehatan anak dan cenderung lebih menggunakan
aktivitas otak dibandingkan dengan aktivitas fisiknya. Fenomena ini yang
menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan anak dan kebugaran jasmani
seorang anak. Pada saat ini anak dan remaja sedang tumbuh dengan teknologi
tradisional dan modern, teknologi modern seperti smartphone dan komputer
telah dikembangkan dan semakin meluas merupakan resiko kesehatan bagi
anak-anak, belum lagi dengan teknologi yang telah muncul terlebih dahulu
atau yang disebut dengan teknologi tradisional vyaitu televisi. Menurut
Mustafaoglu, anak-anak belum pantas menggunakan perangkat teknologi
modern dalam hal konten, durasi, dan frekuensi, pada saat menggunakannya
menimbulkan berbagai resiko kesehatan termasuk masalah perkembangan
masalah otot, ketidakaktifan fisik, obesitas, dan kualitas tidur yang tidak
memadai (Mustafaogdlu et al., 2018). Anak-anak dan remaja harus
mendapatkan manfaat dari prinsip-prinsip gizi seimbang, kualitas tidur,
aktivitas fisik yang memadai, dan interaksi sosial yang positif untuk
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Perangkat elektronik yang
terkoneksi dengan internet berdampak pada aktivitas, yang tidak secara
langsung menyebabkan sseorang menjadi tidak aktif bergerak. Memberikan
akses perangkat elektronik yang terkoneksi internet kepada anak-anak dan
memperkenalkan sejak dini dapat mengakibatkan berkurangnya gerak atau
aktivitas fisik (Kobak et al., 2018).

Prilaku olahraga harus dipupuk sedini mungkin pada anak-anak usia dini,
prilaku tersebut bertujuan agar aktivitas fisik secara sengaja dibentuk menjadi
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komponen penting dari gaya hidup sehat. Pendekatan berbasis keterampilan
dan ceramah meningkatkan pengetahuan tentang aktivitas fisik, pendidikan
berbasis keterampilan menghasilkan peningkatan aktivitas fisik jauh lebih
besar da berdampak positif dalam pengetahuan dan prilaku aktivitas fisik
(Simbar et al., 2017).

Manfaat aktivitas fisik untuk anak-anak dan remaja seringkali
digabungkan dalam konteks status kesehatan individu di masa depan. Penting
juga untuk mempertimbangkan aktivitas fisik karena berhubungan dengan
berbagai tuntutan masa kanak-kanak dan remaja yang berkaitan dengan
pertumbuhan fisik, pematangan biologis dan perkembangan prilaku.
Keterampilan merupakan hal yang penting dalam melakukan aktivitas fisik
untuk melakukan serangkaian gerak yang membutuhkan kemampuan otot.
Istilah gerakan kasar dan halus umumnya digunakan untuk mengkategorikan
jenis gerakan. Gerakan kasar dikendalikan oleh-oleh otot besar. Satu
kelompok otot yang relatif besar, misalnya ada dibagian kaki, otot-otot ini
integral dalam menghasilkan gerakan seperti berjalan, berlari, dan melompat.
Secara konseptual, hubungan bahwa tingkat keterampilan motorik kasar yang
lebih tinggi dapat meningkatkan kompetensi yang dirasakan, yang kemudian
akan meningkatkan partisipasi dalam aktivitas fisik (Fu & Burns, 2018).
Koordinasi motorik kasar yang rendah memiliki probabilitas lebih tinggi untuk
academic achievement (prestasi akademik) rendah, perlunya memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas fisik yang
terstruktur dan tidak terstruktur yang mempromosikan keragaman
keterampilan mototrik, karena motor coordination kasar tampakanya
berpengaruh peran penting dalam academic achievement. (Lopes et al., 2013).
Keterampilan motorik kasar dan aktivitas fisik memiliki hubungan yang positif,
pada anak-anak prasekolah, motor coordination berkolerasi positif dengan
tingkat rata-rata aktivitas fisik (Laukkanen et al., 2014).

Perkembangan manusia dapat dibagi menjadi empat domain utama, yaitu
kognitif, afektif, motorik, dan fisik. Pengetahuan tentang perkembangan
motorik (keterampilan gerak) dapat berguna untuk mendiagnosis masalah
individu yang mungkin berkembang secara tidak normal dan penting untuk
membaantu individu meningkatkan kinerja motoriknya dengan melakukan
aktivitas yang sesuai dengan perkembangannya. Perkembangan motorik
memiliki efek yang besar pada perkembangan kognitif, sosial, dan prilaku fisik.
(Aye et al., 2018).

Uraian yang telah dipaparkan sebelumnya diperlukan aktivitas fisik yang
teratur untuk menunjang tercapainya kebugaran jasmani yang baik pada anak,
dengan tercapainya kebugaran jasmani yang baik harapannya dapat
memberikan dampak positif dan dapat mendukung terhadap kegiatan lainnya
dan dapat memberikan stimulus aktivitas gerak terhadap anak. Hasil dari
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wawancara dan diskusi peneliti dengan guru pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) SD Islam Surya Buana Malang, sebagian besar siswa SDI
Surya Buana Malang belum pernah melakukan penelitian terhadap kebugaran
jasmani dan indeks massa tubuh dan siswa SDI Surya Buana Malang belum
cukup baik dalam hal indeks massa tubuh dan kebugaran jasmani. Aktivitas
fisik melalui program gross motor skill juga belum pernah diberikan kepada
siswa SD Islam Surya Buana Malang. Dari hal tersebut peneliti ingin
mengetahui pengaruh kebuguran jasmani dengan melalui penelitian praktis
yang memungkinkan guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK) dapat
mengetahui kebugaran jasmani.

METODE

Metode penelitian merupakan cara ilmiah mendapatkan data serta
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019). Menyelaraskan rumusan masalah dan
tujuan yang dijabarkan sebelumnya, dalam penelitian dipilih metode
eksperimen semu, ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas fisik dan
indeks massa tubuh terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa. Metode
penelitian eksperimen semu merupakan penelitian yang bermaksud
mengungkapkan sebab akibat melalui cara yang melibatkan kelompok
konvensional dengan kelompok eksperimental (Juniar, 2018). Teknik analisis
varian satu jalur (one way anova) merupakan teknik analisis yang dipilih dalam
penelitian ini. Teknik analisis varian satu jalur merupakan teknik yang menguji
perbedaan dua mean atau lebih. Analisis yang digunakan untuk hasil data
berditribusi normal dan homogen, serta uji normalitas menggunakan none-
sample kolmogorov-smirnov test dan uji homogenitas menggunkan statistik
levene’s, dengan taraf signifikansi 0,05, dan perhitungan data menggunakan
program spss (statistical package for the social science) 25.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi digunakan dalam penelitian adalah keseluruhan siswa kelas IV SD
Islam Surya Buana Malang. SD Islam Surya Buana Malang, terdapat 3 kelas IV
dari kelas A-C. Sampel diambil dua kelas yang akan dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol, menggunakan teknik random sampling. Kelas A
sebagai kelas perlakuan melalui program gross motor skill (GMS) dan kelas C
sebagai kelas kontrol.

Intrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes, hasil keseluruhan
tes digunakan untuk memperoleh data tes awal dan tes akhir variabel terikat
(dependent variable) berupa tingkat kebugaran jasmani. Tes yang digunakan
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tes komponen kebugaran jasmani yaitu lari cepat 40 meter, baring duduk,
Gantung siku tekuk, loncat tegak dan lari jarak menengah 600 meter.
Sedangkan Instrumen non tes berupa observasi digunakan untuk mengamati
tes dan pelaksnaan perlakuan.

Teknik analisis data, dengan meggunakan uji prasarat analisis yaitu uji
normalitas dan homogenitas yang dilanjutkan dengan analisis varians satu
jalur dengan taraf signifikan 0,05. Untuk menentukan apakah ada perbedaan
antara variabel satu dengan variabel lainnya adalah dengan membandingkan
hasil nilai signifikansi perhitungan data dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antar variabel. Sedangkan untuk memudahkan penghitungan
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS 25
(statistical package for the social science).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan hasil tentang rata-rata, nilai maksimal dan
nilai minimal yang diperoleh dari hasil tes kebugaran jasmani dan dilakukan
saat pengambilan data di lapangan. Data hasil tes kebugaran jasmani tersebut
didapat, dicatat, dihitung, dianalisa, dan dilaporkan pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Jumlah Nilai TKJI

Nama Pre-test Post-test Selisih
Jumlah 267 270 3
Rata-rata 9,21 9,31 0,1
Standart Deviasi 1,78 1,81 0,03
Modus 8 9 1
Maximum 14 14 0
Minimum 6 6 0

Data hasil item tes TKJI yang dilakukan di SD Islam Surya Buana Malang,
menunjukkan hasil pre-test menghasilkan rata-rata 9,21 dan hasil post-test
menghasilkan rata-rata 9,31.
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Tabel 2. Paired Samples Test untuk Nilai TKII
Paired Differences
95 %
Confidence )
Interval of the Sig.
Std. Difference (_2 )
Std. Error tailed
Mean Deviation Mean Lower Upper t df )
Pajir 1  Pre-test jumlah -.103 772 .143 -.397 .190 -.722 28 .477
nilai TKJI -
post-test jumlah
nilai TKJI

Dari hasil perhitungan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara pre-test dan post-test, karena nilai t-hitung lebih kecil dari t-
tabel (0,722 < 1,701). Hasil pengujian statistik menunjukkan hasil Sig. (2-
tailed) sebesar 0,477. Taraf signifikansi yang digunakan a= 0.05, diperoleh
Sig. (2-tailed) lebih besar dari a (0,477 > 0,05), sehingga diartikan Ho
diterima maka tidak ada pengaruh antara pre-test dan post-test.

Pembahasan

Kontribusi kecanduan internet dan penggunaan komputer yang berlebihan
merupakan faktor penyebab meningkatnya obesitas, karena kurangnya gerak
dan latihan fisik (Bozkurt et al., 2018). Sekolah menjadi tempat yang tepat
untuk memberikan fasilitas terhadap kemampuan gerak motorik anak-anak,
kemampuan gerak motorik yang tepat dan baik akan memberikan pengaruh
yang baik kepada kebugaran jasmani siswa dan sekolah akan terbentuk
dengan sekolah berwawasan kebugaran jasmani. Sekolah berwawasan
kebugaran jasmani memberikan manfaat untuk warga sekolah bukan hanya
siswa akan lebih produktif, serta perbaikan mekanisme fisiologis (Mashud,
2016). Keterampilan motorik pada anak sekolah dasar sangat penting untuk
memantau perubahan dalam perkembangan motorik, mengidentifikasi
keterlambatan gerak, dan membantu terapis fisik (Aye et al., 2018).
Pendidikan jasmani dipersiapkan untuk berperan aktif dalam penerapan
program aktivitas fisik sekolah komperhensif yang menghubungkan dan
mempromosikan aktivitas fisik dimanapun, kapanpun melalui upaya yang
terkoordinir. Semua setuju bahwa seorang anak tidak dapat meningkatkan
keterampilan motoriknya tanpa keluar dari posisi duduk atau berbaring dan
menuntut mereka mengeluarkan energi dalam melakukan koordinasi gerak
(Castelli, 2019).

Olahraga menjadi cara yang alami layak dan efektif untuk mengendalikan
kebugaran pada siswa. Latihan aerobik merupakan latihan pengurangan

Copyright © 2021, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online)



Jurnal Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 20 (1), Februari 2020
Rizal Achmad Fatoni, Suroto, Nanik Indahwati

bertahap dari BMI, lemak tubuh, low desinty lipoprotein (LDL) (Hoseini et al.,
2014). Hasil Comprehensive School Physical Activity Program (CSPAP)
menunjukkan bahwa keterampilan motorik meningkat setelah 12 minggu
pelaksanaan program, hasil ini mendukung CSPAP untuk meningkatkan
keterampilan anak (Burns et al., 2017). Anak-anak adalah kesempatan yang
baik untuk belajar, karena anak usia dini memiliki kemahiran belajar sangat
tinggi dan memiliki keingintahuan yang tinggi, perkembangan motorik kasar
pada anak perlu bimbingan dari pendidik. Karakteristik anak usia dini pada
umumnya senang bermain, bergerak dan bermain secara kelompok, maka
perlu adanya aktivitas bermain berkaitan dengan aktivitas fisik (Burhaein,
2017). Perceived Athletic Competence berdampak pada tingkat aktivitas fisik
anak, kemampuan Motor Peformance yang kuat juga meningkatkan aktivitas
fisik pada anak. Kemampuan motorik yang buruk dan persepsi rendah tentang
kemampuan fisik dapat mempengaruhi pandangan anak untuk berpartisipasi
aktivitas fisik (Morrison et al., 2018).

Kompetensi motorik didefinisikan sebagai kemahiran dalam keterampilan
motorik dasar termasuk keterampilan lokomotor dan kontrol objek dan
mewakili tingkat kinerja terampil dalam berbagai macam tugas motorik serta
kualitas gerakan, koordinasi dan kontrol. Pada anak usia sekolah peran
kompetensi motorik dalam beberapa hasil kesehatan, seperti aktivitas fisik,
dan kebugaran kardiorespirasi. Partisipasi olahraga dapat dicirikan sebagai
keterlibatan dalam praktik terorganisir yang memberikan kesempatan aktif
secara fisik serta bantuan perkembangan psikososial kecakapan hidup
(Ferreira et al., 2019). Aktivitas fisik pada anak usia dini atau usia sekolah
dasar dikaitkan secara positif dengan pencapaian motorik kasar, peningkatan
kebugaran, dan kesehatan psikososial (Benjamin-Neelon et al., 2019).
Pendidikan jasmani merupakan faktor pendukung bagaimana keterampilan
motorik kasar anak dapat dikembangkan, salah satu strategi pembelajaran
yang tepat adalah dengan bermain. Bermain akan dapat memfasilitasi
keinginan anak untuk belajar motorik karena bermain adalah dunia dari anak-
anak (Pratiwi & Oktaviani, 2017).

Penekanan yang utama keterampilan motorik atau gerak anak berpusat
pada gerak lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif demi menunjang
perkembangan gerak anak-anak pada usia sekolah dasar di masa mendatang
(Rizky & Chairuna, 2017). Proses tumbuh kembang motorik anak dipengaruhi
oleh kegiatan sehari-hari, maka pemberian aktivitas jasmani untuk anak yang
memadai dan sesuai kebutuhan mereka sangat penting karena perkembangan
koordinasi motorik anak mengandalkan gerakan tubuh untuk lebih terampil
(Marlia et al., 2018). Angka obesitas yang meningkat pada masa anak-anak
hingga usia dewasa maka aktivitas fisik yang meningkatkan kesehatan
merupakan yang harus diperhatikan. Keterampilan motorik merupakan
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komponen penting dalam membantu individu terlibat dalam aktvitas fisik
seumur hidup (Palmer et al.,, 2019). Kegiatan aktivitas fisik dengan
pendekatan gross motor skill merupakan bentuk fasilitas literasi fisik yang
bertujuan untuk memaksimalkan tingkat tumbuh kembang, fisik, motorik,
kognitif, dan sosial anak. Aktivitas fisik dengan pendekatan gross motor skill
meliputi gerak berjalan, berlari, melompat, melempar, menangkap,
menendang, keseimbangan, dan zig-zag. Kegiatan yang dikemas dalam bentuk
dengan berbagai macam pola gerak motorik yang dikombinasikan secara
sederhana dan mengasyikkan.

Hasil perhitungan data tes kebugaran jasmani Indonesia, dapat
dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara kelompok kontrol dan
eksperimen setelah dilakukan treatment dan sebelum dilakukan treatment.
Kegiatan gross motor skill dengan indeks massa tubuh dan kebugaran jasmani
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Ketiadaan pengaruh ini dikarenakan
kombinasi gerak gross motor skill yang diberikan kepada siswa tidak terpusat
pada komponen item tes dari tes kesegaran jasmani. Salah satu contoh dari
item dari kebugaran jasmani adalah lari cepat 40 meter, kombinasi gerak dari
gross motor skill dengan berlari sudah ada namun masih kurang terfokus pada
lari cepatnya, maka pengaruh dari kombinasi gerak gross motor skill tidak
terdapat pengaruh signifikan kepada item tes kesegaran jasmani Indonesia.

SIMPULAN

Pemberian program aktivitas fisik dengan pendekatan gross motor skill
kepada siswa belum memberikan dampak yang baik dan ada beberapa item
tes kebugaran jasmani yang tidak memiliki pengaruh kepada siswa. Hasil data
jumlah nilai TKJI yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat pretest dan
posttest menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan terkait pemberian
perlakuan (treatment) dan setelah pemberian perlakuan (treatment). Aktivitas
fisik dengan program gross motor skill juga tidak memberikan pengaruh
terhadap indeks massa tubuh siswa. Ketiadaan pengaruh perlakuan atau
treatment aktivitas fisik dengan program gross motor skill terhadap indeks
massa tubuh dan kebugaran jasmani siswa dikarenakan jumlah pertemuan
dalam seminggu hanya 2 kali pertemuan, dan secara keseluruhan waktu
pemberian treatment adalah 6 minggu. Faktor berikutnya aktivitas fisik dengan
program gross motor skill kombinasi gerak yang diberikan kepada siswa tidak
terpusat pada komponen item tes dari tes kesegaran jasmani. Guru PJOK
dapat menerapkan dan mengaplikasikan program gross motor skill kepada
para siswa tingkat sekolah dasar sebagai bentuk aktivitas fisik kepada siswa.
Penelitian sejenis dapat dilakukan penambahan variasi-variasi gerakan serta
waktu pelaksanaan dapat dilakukan dengan jangka waktu yang lebih dari 16
kali pertemuan demi mendapatkan hasil maksimal.
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